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User Persona



Dapat menyampaikan keinginan kepada orang lain
Dapat memahami suatu teks tanpa adanya bantuan
orang lain

Goals

Sumiyarti adalah seorang nenek yang tinggal bersama anaknya, namun
anaknya memiliki kesibukan sehingga Sumiyarti harus diurus oleh asisten
rumah tangga. Mata Sumiyarti sudah rabun dan tubuhnya sudah lemah,
sehingga dia merasa kesulitan untuk membaca dan mengkomunikasikan
kebutuhannya kepada orang lain. Sungkan Meminta bantuan

Mata Rabun
Kesulitan Berbicara
Tidak memiliki dana untuk operasi

Frustrations / Pain PointsSumiyarti
Usia

Pekerjaan

Domisili

: 78 Tahun

: Pensiun

: Jakarta

User Persona - Lansia

Pemalu

Personality



Kebingungan memahami permintaan nenek
Frustrasi karena sulit membantu nenek
Kesulitan berkomunikasi

Frustrations / Pain PointsCynthia

User Persona - Anggota Keluarga

Usia

Pekerjaan

Domisili

: 20 Tahun

: Mahasiswa

: Jakarta

Dapat lebih mudah berkomunikasi dengan
neneknya
Dapat membantu neneknya dengan nyaman

Goals

Cynthia adalah seorang mahasiswa yang memiliki banyak kesibukan di
luar rumah. Cynthia tinggal dengan neneknya, namun kesibukannya
membuat dia kesulitan untuk merawat neneknya. Saat merawat atau
berbicara dengan neneknya, Cynthia merasa kesulitan memahami jawaban
atau keinginan neneknya karena neneknya sudah mengalami kesulitan
berbicara.

Personality

CeriaSuka Membantu



Permasalahan yang Dihadapi User Persona

Terkendala dalam Penglihatan sehingga
kesulitan beraktivitas, misalnya dalam
membaca

Lansia Pengurus Lansia

Kesulitan Bicara Karena Faktor Usia,
artikulasi kurang jelas sehingga sulit
mengungkapkan keinginan

Tidak Punya Cukup Biaya Untuk Berobat /
Operasi (bagi lansia penderita stroke, katarak,
dan lainnya)

Merasa kesulitan untuk memahami
keinginan para lansia karena ucapan
yang kurang jelas

Merasa kesulitan dalam berkomunikasi
dengan nenek



Solusi



Membuat aplikasi bernama ElderEase yang dapat membantu
lansia dan orang di sekitarnya berkomunikasi satu sama lain.
Fitur-fitur yang diperlukan pada aplikasi : 

1.Masalah : Kesulitan membaca karena keterbatasan penglihatan
Solusi : Fitur membaca teks (menggunakan kamera)
(Artificial Intelligence)

2.Masalah : Sering lupa dengan suatu hal karena faktor usia
Solusi : Fitur Reminder

3.Masalah : Lansia kesulitan berbicara karena faktor usia, sulit
mengungkapkan keinginan. Dan pengurus lansia sulit memahami
apa yang disampaikan oleh lansia serta berkomunikasi dengan
mereka.

Solusi : Fitur Daily word shortcut button (bisa customize)

ElderEase App : Your Elder Assistant

ELDEREASE



ElderEase App : Your Elder Assistant
4.Masalah : Kesulitan dalam menghubungi nomor darurat, harus mengetik nomor tersebut
manual di handphone

Solusi : Fitur Emergency Call untuk menghubungi kontak darurat dengan mudah

5.Masalah : Kesulitan dalam memantau lokasi lansia, lansia yang menderita alzheimer
seringkali berpergian tanpa berpamitan sehingga menyebabkan keluarga resah

Solusi : Fitur Tracking location untuk memudahkan keluarga dalam melacak lokasi
lansia

6. Seluruh permasalahan di atas dapat menyelesaikan permasalahan “Tidak Punya
Cukup Biaya Untuk Berobat / Operasi (bagi lansia penderita stroke, katarak, dan
lainnya)” karena penggunaan aplikasi ElderEase tidak memerlukan biaya semahal operasi
dan fiturnya dapat menjadi solusi bagi seluruh permasalahan yang dialami oleh lansia
serta pengurusnya.



Hasil Kuesioner



Responden

Terkumpul 31 responden, mayoritas responden merupakan Binusian dan berusia sekitar 17-25 tahun.



Berbicara Beraktivitas Membaca

Tantangan / Keterbatasan Lansia

Dari hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa lansia cenderung mengalami keterbatasan
dalam beraktivitas dan membaca sehingga dalam kesehariannya memerlukan bantuan. Setengah
responden juga mengungkapkan bahwa lansia memiliki keterbatasan dalam berbicara.



83,9%

Dari hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pengurus atau keluarga lansia
belum menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi setiap keterbatasan lansia.

Solusi dalam Mengatasi Keterbatasan



Dari hasil kuesioner tersebut, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
lansia memerlukan bantuan
kepada pengurus atau keluarganya
dalam keseharian mereka. Namun,
pengurus cenderung kesulitan
dalam memahami apa yang
dimaksudkan oleh lansia.

Frekuensi
Kesulitan yang
Dialami

71%

71%



Ketersediaan Fasilitas yang Memadai

Dari hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata keluarga lansia
memiliki smartphone untuk memfasilitasi lansianya. Hal ini sangat mendukung ide
yang kami tawarkan yaitu ElderEase yang berbasis Mobile App.

93.5%



Tingkat Pemahaman Lansia dalam Penggunaan
Smartphone

Dari hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata lansia cukup mengerti atau memiliki
kemampuan dasar dalam penggunaan smartphone. Para anggota keluarga juga dengan senang hati akan
siap memberikan edukasi kepada lansia bagaimana cara menggunakan smartphone untuk hal-hal sederhana.

61.3% 90.3%



Ketertarikan dengan ElderEase

Dari hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju dengan
adanya aplikasi ElderEase karena dapat membantu mereka mengatasi masalah yang belum ada
solusinya.

74.2%



Reminder (mengingatkan jadwal seperti makan, tidur, dsb)
Pembaca teks (text to speech, Artificial Intelligence)
Pelacakan lokasi
Fitur untuk mengulangi dan memperjelas apa yang diucapkan oleh keluarganya
Dapat menyampaikan keinginan mereka lewat shortcut
UI yang mudah dimengerti lansia, tulisan yang besar

Saran Fitur Pada ElderEase



Use Case



Difficulties of the Elderly and Their Family When
Undergoing ActivitiesUse Case

Diagram



Masalah : lansia kesulitan berbicara
atau beraktivitas

Use Case
Description (1)



Use Case
Description (2)

Masalah : lansia kesulitan membaca
tulisan 



Use Case
Description (3)

Masalah : lansia dan keluarga kesulitan
menghubungi seseorang saat meminta bantuan



Use Case
Description (4)

Masalah : keluarga terkadang lupa
untuk mengingatkan lansia



Use Case
Description (5)

Masalah : keluarga lansia kesulitan
mencari / monitoring keberadaan lansia



Use Case
Description (6)

Masalah : keluarga sulit memahami
ucapan dan gesture dari lansia



Backlog Documents



User Stories

User Stories di atas mengungkapkan keinginan dari elderly dan family supaya mereka bisa
mencapai goal yang diinginkan, yaitu mendapatkan kemudahan dalam komunikasi dan
beraktivitas.



Product Backlog



Product Backlog



Product Backlog



Sprint Backlog



Sprint Backlog



Sprint Backlog



Design Artefact



Use Case
Diagram
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Use Case
Description
(Proposed)



Activity Diagram
This activity diagram beside is describing
the flow of AI’s features which provide a
system that can process a text then
generate the text into speech directly.
Start from capturing an image containing
text as an input for the system, system will
recognized and give a feedback through
output in a form of sound that can heard
by the user (elderly) easily.



Class Diagram
This class diagram beside is
describing a whole feature existing
in the ElderEase application and
based on the diagram, explains
about the relation, the attributes
and the method given by each
class.



Sequence Diagram
This sequence diagram beside is describing
the interaction between every object
existing in the class of AI’s feature to help
elderly read text easily. According to the
diagram provided below, we are able to
find out the correlation and kinds of
feedback given by any object to other
object.



UI/UX Design
This UI/UX design is describing the mobile application’s interface of ElderEase, such as the
login, register, and various features provided by this app. We provide the following link to
Figma for the better quality of interfaces :

https://www.figma.com/file/px3445o1tOAtSbOKmJ3BiA/SE%3A-ElderEase?type=des
ign&node-id=0%3A1&mode=design&t=yQOnuql5OcCVDFqp-1

https://www.figma.com/file/px3445o1tOAtSbOKmJ3BiA/SE%3A-ElderEase?type=des%20ign&node-id=0%3A1&mode=design&t=yQOnuql5OcCVDFqp-1
https://www.figma.com/file/px3445o1tOAtSbOKmJ3BiA/SE%3A-ElderEase?type=des%20ign&node-id=0%3A1&mode=design&t=yQOnuql5OcCVDFqp-1


Registration
Menu



Login Menu &
Home Page



Read Text
Menu



Daily Word
Shortcut
Button Menu



Emergency
Call Menu



Reminder Menu



Artificial Intelligence
Model



End-to-end Machine Learning Workflow
Berikut adalah End-to-end Machine Learning Workflow pada aplikasi ElderEase yang
menggunakan Engine Tesseract (alur kerja pembelajaran mesin dari ujung ke ujung), berisi
proses lengkap untuk mengembangkan dan menerapkan solusi berbasis pembelajaran
mesin, dari pengumpulan dan persiapan data hingga pengembangan model, evaluasi dari
Model OCR (Optical Character Recognition). Untuk gambar lebih jelasnya dapat diakses
melalui link berikut :

https://excalidraw.com/#room=fcacc31cc585874c1aaf,tNGu5KeFajjSv7aI7kzwuA

https://excalidraw.com/#room=fcacc31cc585874c1aaf,tNGu5KeFajjSv7aI7kzwuA


End-to-end Machine Learning Workflow



End-to-end Machine Learning Workflow
End to end machine learning workflow dapat dibagi menjadi tiga komponen utama yang saling terkait:

I. Data Pipeline
Pada tahap awal data gambar dimuat ke dalam sistem dalam berbagai format seperti JPEG, PNG, TIFF, dan
lainnya. Lalu pada tahap pre-processing, terdapat beberapa langkah kritikal untuk mempersiapkan data agar
lebih efektif saat pembelajaran mesin:

Adaptive Thresholding = mengubah gambar grayscale menjadi output berupa gambar biner (nilai piksel
hitam atau putih).
Connected Component Analysis (CCA) = mendeteksi semua wilayah dalam gambar biner, piksel sama
akan dianggap sebagai satu komponen. Outputnya berupa kontur atau batasan dari karakter yang
teridentifikasi untuk pengenalan karakter optik.



End-to-end Machine Learning Workflow
II. Machine Learning Pipeline
Pada tahap model engineering atau training model OCR pada engine tesseract, terdapat beberapa
serangkaian proses:

Kontur karakter yang diperoleh pada tahap preprocessing akan diproses untuk mendeteksi garis dan kata
dengan penggunaan algoritma, sehingga outputnya fitur karakter lanjutan.
Tahap Pass 1 merupakan upaya pertama mengenali kata-kata dalam gambar menggunakan fitur yang
sudah diekstraksi dan menghasilkan kata-kata. Dapat menggunakan static classifier (sistem klasifikasi
statik) ataupun adaptive classifier (sistem klasifikasi dinamis berdasarkan data input).
Klasifikasi Statik memiliki proses klasifikasi dua tahap. Pertama, membuat daftar pendek kelas karakter
yang paling mungkin cocok dengan yang tidak diketahui. Kedua, menghitung kesamaan aktual antara fitur
dari yang tidak diketahui dan vektor prototipe dari setiap kelas dalam daftar pendek. Klasifikasi statik
dilatih pada 20 sampel dari 94 karakter dari 8 font dalam satu ukuran, tetapi dengan 4 atribut (normal,
tebal, miring, tebal miring), membuat total 60.160 sampel pelatihan. Klasifikasi statik menormalkan
karakter berdasarkan pusat (moments pertama) untuk posisi dan moments kedua untuk normalisasi
ukuran anisotropik. Klasifikasi statik mampu mengenali karakter yang rusak dengan mudah dan baik
dalam menggeneralisasi ke jenis font apa pun. Sedangkan, Klasifikasi Adaptif dilatih oleh hasil dari
klasifikasi statik menggunakan normalisasi baseline/tinggi x isotropik. Lebih mudah mengidentifikasi huruf
besar dan kecil.



End-to-end Machine Learning Workflow
Tahap Pass 2 merupakan lanjutan untuk
memproses output tahap pertama,
menambahkan pengetahuan dari model untuk
meningkatkan akurasi sehingga outputnya
berupa kata-kata dengan akurasi yang lebih
tinggi. Ada beberapa jenis language model yang
dapat dipilih: dictionary (cek kata-kata terhadap
kamus), numbers / punctuation (memastikan
angka dan tanda baca dikenali dengan benar),
char n-grams (menggunakan model n-gram
untuk memahami konteks kata), dan parser
(analisis struktural dari teks untuk interpretasi
semantik).
Hasil akhir dari proses pengenalan kata,
menghasilkan teks yang diekstraksi dari
gambar.



End-to-end Machine Learning Workflow

Pada proses model packaging, model yang telah

dikonfigurasi dan dilatih akan dikonversi menjadi paket

yang dapat dieksekusi (file .exe), memungkinkan

distribusi dan penerapan yang mudah di berbagai

sistem tanpa perlu konfigurasi tambahan.



III. Software Code Pipeline

Model packaging akan menghasilkan tesseract engine yang mampu
memberikan model OCR untuk deteksi gambar menjadi teks.
Pembangunan model akan melibatkan program (code) yang sudah
dimodifikasi dengan memanfaatkan tesseract engine dan GTSS
(Google Text to Speech), yakni API untuk mengambil output suara
dengan artikulasi orang Indonesia.
GTSS akan melakukan teks processing secara otomatis yang
melibatkan proses NLP, dilanjutkan dengan linguistic analysis
(memahami konteks kalimat, yang penting untuk intonasi dan
penekanan yang tepat dalam sintesis suara), konversi grapheme
menjadi phoneme, determinasi pola kalimat, dan output suara akan
disintesis formant atau concatenative speech synthesis untuk
menghasilkan suara yang terdengar seperti bicara manusia.

End-to-end Machine Learning Workflow



Setelah berhasil di build dan diuji, sistem siap untuk di deploy ke lingkungan produksi. Ini melibatkan setup
infrastruktur yang diperlukan, konfigurasi server, dan penerapan kode ke server.
Setelah sistem di deploy, langkah selanjutnya adalah memantau performanya dalam lingkungan produksi
dan melakukan logging. Ini vital untuk mendeteksi dan menangani isu yang mungkin muncul serta untuk
melakukan optimalisasi sistem berdasarkan feedback yang diterima dari penggunaan nyata.

End-to-end Machine Learning Workflow

Proses ini akan menghasilkan feedback (umpan balik) yang akan digunakan sebagai data baru untuk
meningkatkan kinerja model dan proses pun kembali berulang dari tahap awal.



Machine Learning Pipelines
Model learning yang paling cocok dengan program AI kelompok software engineering kami
adalah microservices. Karena feature "Read Text" dalam aplikasi ElderEase menggunakan
model OCR (Optical Character Recognition) yang berasal dari engine Tesseract serta API
Google Text to Speech untuk mengkonversi teks bacaan menjadi output suara. Dan secara
keseluruhan, arsitektur microservices yang paling sesuai dengan model AI ElderEase. Untuk
gambar lebih jelasnya dapat diakses melalui link berikut :

https://excalidraw.com/#room=1206887d782b9718a7c5,R03Zt5nUeWrH4mlUv0H8PA

https://excalidraw.com/#room=1206887d782b9718a7c5,R03Zt5nUeWrH4mlUv0H8PA
https://excalidraw.com/#room=1206887d782b9718a7c5,R03Zt5nUeWrH4mlUv0H8PA


Machine Learning Pipelines
Microservices:
Tesseract menggunakan model OCR yang telah dilatih
sebelumnya dan tidak melakukan pembelajaran atau adaptasi
secara real-time saat dipakai, maka disebut sebagai static
learning. Tesseract juga bekerja secara offline dalam arti
bahwa ia tidak memerlukan koneksi ke server atau layanan
eksternal. Ia menjalankan semua pemrosesan secara lokal di
mesin pengguna, menggunakan model yang telah dilatih untuk
mengenali teks dari gambar. Tesseract dijalankan sesuai
permintaan pengguna yaitu dilakukan untuk setiap memproses
file yang diberikan oleh pengguna secara individu (on demand).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Tesseract merujuk
pada arsitektur microservices. Karena dijalankan secara offline,
termasuk static learning, dan sifatnya on demand (menunggu
permintaan baru untuk menjalankan tugas yang
diperintahkan).



Machine Learning Pipelines
Berikut adalah hasil analisis mengapa model learningnya tidak sesuai dengan model AI ElderEase:

REST API = meskipun gTTS adalah API yang disediakan google, tapi tidak termasuk dalam jenis REST
API karena gTTS hanya berinteraksi dengan pustaka Python bukan langsung dengan REST API. gTTS
mengirim teks dan menerima audio tanpa perlu mengetahui detail tentang bagaimana permintaan HTTP
dibuat atau direspon oleh server sehingga bekerja sebagai API biasa.

Forecast = model AI kami lebih mengarah pada konversi teks bacaan menjadi output suara, bukan
memprediksi suatu output dari input yang dianalisa. Sehingga forecast kurang cocok dengan arsitektur
ElderEase.

Batch Prediction = model AI kami dipanggil untuk menjalankan tugas OCR pada gambar atau dokumen
kapanpun diperlukan. Ini tidak terjadi secara batch processing, melainkan lebih mendekati on demand
processing. Batch Prediction mengacu pada pemrosesan sejumlah besar data dalam satu operasi besar
atau serentak, biasanya dilakukan pada data yang sudah dikumpulkan sebelumnya.



Machine Learning Pipelines
Real-Time Streaming Analysis = sesuai namanya yaitu streaming yang artinya digunakan untuk aplikasi
yang datanya dipantau terus menerus (kontinu). Program ini hanya memantau dan memproses data
sesuai permintaan sehingga tidak sesuai.

Online Learning = Model Tesseract yang sudah dilatih sebelumnya dan tidak dilengkapi dengan
kemampuan untuk belajar atau beradaptasi dari data baru yang diproses. Model tersebut statis dan tidak
melakukan update dari pengalaman baru.

Automated ML = model AI ElderEase tidak melibatkan komponen AutoML karena menggunakan teknologi
OCR dan TTS yang telah dikonfigurasikan secara manual dan preset dengan teknik dan parameter yang
telah ditentukan.

Oleh karena itu, model kami hanya cocok dengan 1 arsitektur pada model serving patterns tersebut yaitu
microservices. Feature AI kami sederhana, yaitu konversi bacaan Indonesia menjadi output suara yang dapat
didengar oleh lansia (target user).



Machine Learning Pipelines
Pada fase pelatihan terdapat beberapa komponen, yaitu:

Data latih yang terdiri dari gambar dan label yang
digunakan untuk melatih model OCR. Label tersebut
mewakili teks yang sesuai untuk setiap gambar yang
digunakan sebagai input latihan.
Setelah model dibuat, proses selanjutnya adalah ekstraksi
fitur yang menggunakan classifier adaptif. Classifier ini
menyesuaikan dan memperbaiki pengenalan berdasarkan
fitur yang diekstraksi dari data.
Model Builder (OCR / Optical Character Recognition) adalah
komponen utama yang bertanggung jawab dalam
membangun model OCR. Proses ini melibatkan pembuatan
algoritma untuk mengenali karakter optik dari gambar.
Hasil dari fase pelatihan adalah sebuah artifact (seperti file
model yang dapat digunakan), yang kemudian di-deploy ke
server atau infrastruktur yang akan menyajikan model
tersebut.



Machine Learning Pipelines

Pada fase konversi terdapat beberapa komponen, yaitu:
Klien mengirimkan gambar ke server untuk diubah menjadi
teks melalui API yang disediakan oleh microservice.
GET / Convert adalah endpoint API yang di expose sebagai
bagian dari microservice. Endpoint ini menerima
permintaan dari klien untuk mengkonversi gambar menjadi
teks menggunakan model Tesseract yang di-deploy.
Classifier adaptif di fase produksi ini menerapkan logika
untuk menyesuaikan pengenalan berdasarkan karakteristik
gambar masukan yang aktual.
Di lingkungan produksi, Tesseract digunakan untuk
menerapkan model OCR yang telah dilatih. Tesseract
bertanggung jawab untuk pengenalan karakter dari
gambar yang diberikan.



Front-End & Back-End



Front-End
Pada segmen front-end, aplikasi ini secara khusus diprogram untuk perangkat mobile menggunakan bahasa
pemrograman React Native.



Back-End

Dalam pengembangan segmen back-end aplikasi ElderEase, kami memilih untuk menggunakan Firebase sebagai
platform utama. Alur pengerjaannya sebagai berikut :

Kami memulai dengan membuat proyek di Firebase, yang bertindak sebagai wadah utama untuk menyimpan
semua data aplikasi serta mengatur layanan yang terkait seperti autentikasi pengguna, penyimpanan file, dan
notifikasi real-time.
Selanjutnya, kami menambahkan aplikasi ke dalam proyek tersebut agar lebih efisien bekerja pada versi
aplikasi yang berbeda dari satu basis kode.
Kemudian, kami melakukan konfigurasi Firebase dalam kode React Native yang melibatkan penggunaan
kredensial yang telah diperoleh selama proses penambahan aplikasi, yang memastikan bahwa aplikasi kami
dapat berkomunikasi secara aman dengan database Firebase.
Terakhir,  kami mengimplementasikan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) dalam aplikasi React
Native yang memungkinkan aplikasi untuk melakukan interaksi data yang efektif. Kami juga mengintegrasikan
fitur autentikasi Firebase, yang memungkinkan pengelolaan pengguna yang aman dan personalisasi
pengalaman pengguna.



Back-End

Dengan menggunakan Firebase sebagai
back-end, ElderEase dapat memanfaatkan
skalabilitas cloud dan efisiensi yang tinggi,
memastikan bahwa aplikasi tetap responsif
dan dapat diandalkan bahkan dengan
peningkatan jumlah pengguna.



Software Testing



Test Document (1)
Test Document ini merujuk pada User Story dengan ID 1, yakni “As an elderly, I want to read texts easily, so
that I can know the context of texts.”



Test Document (1)
Test Document ini merujuk pada User Story dengan ID 1, yakni “As an elderly, I want to read texts easily, so
that I can know the context of texts.”



Test Document (1)
Test Document ini merujuk pada User Story dengan ID 1, yakni “As an elderly, I want to read texts easily, so
that I can know the context of texts.”



Test Document (2)
Test Document ini merujuk pada User Story dengan ID 2, yakni “As an elderly, I want to communicate with my
family easily, so that I can have a conversation with them and tell them my desires.”



Test Document (3)
Test Document ini merujuk pada User Story dengan ID 3, yakni “As an elderly, I want to call the emergency
contacts easily, so that I can ask for help when I have an emergency situation.”



Review



Elderly’s Review

Aplikasinya sangat membantu,
terutama fitur emergency call. Ingin
menelepon jadi lebih mudah karena
sudah diarahkan.

Aplikasi menarik, kalau ingin baca
tulisan hanya perlu menggunakan
kamera kemudian dibacakan. Tapi,
tulisannya agak kurang kelihatan,
mungkin warnanya bisa digelapkan
dan tulisannya dibesarkan.

Nenek Berinisial L Nenek Berinisial N



Demo Video
Demo video dari setiap fitur ElderEase dapat ditonton secara langsung melalui slide
berikutnya ataupun dengan mengakses link di bawah ini :

https://drive.google.com/drive/folders/1B-wjOilFeeD1T3LbLpan61RqYLgF7dEr

https://drive.google.com/drive/folders/1B-wjOilFeeD1T3LbLpan61RqYLgF7dEr


Presentation Video
Presentasi video demo dari setiap fitur ElderEase dapat ditonton secara langsung melalui  
link di bawah ini :

https://drive.google.com/file/d/1h03jpYKogBO3XzVswf0LkcMfMXC-qmiH/view?usp=sharing



Demo Video

Demo fitur Text-to-Speech
dengan text yang diperoleh
dari tangkapan kamera.

Demo fitur Text-to-Speech
ketika tidak ada text yang
terdeteksi.

Demo fitur Text-to-Speech
dengan text yang diperoleh
melalui gambar dari Gallery.



Demo Video

Demo fitur Daily Word Shortcut Button dengan 4
kata yang paling umum diucapkan, yakni “Iya”,
“Tidak”, “Makan”, dan “Toilet”.



Demo Video

Demo fitur Emergency Call untuk memudahkan
user dalam menghubungi keluarga / kerabat /
kontak tertentu untuk membantu user dalam
keadaan darurat.



GitHub



Link GitHub
Source Code dari tugas AoL yang dikerjakan dapat diakses melalui link GitHub berikut ini :

https://github.com/carissaf/ElderEase

https://github.com/carissaf/ElderEase


ElderEase AI’s Feature :

https://drive.google.com/file/d/1wvr6JZtbqFyLVwaQvjf5rEbiajzlBFq6/view?usp=sharing

https://drive.google.com/file/d/1wvr6JZtbqFyLVwaQvjf5rEbiajzlBFq6/view?usp=sharing


Terima Kasih


